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I. PENDAHULUAN 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 
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Pangan lokal 

Stunting 

 

Stunting di Indonesia merupakan isu kritis yang membutuhkan pendekatan multi-sektoral dan 

menjadi permasalahan kekurangan gizi utama balita Indonesia saat ini. Provinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT) sebagai penyumbang tertinggi anak stunting di Indonesia. Menurut Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia pada Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) angka stunting 

Provinsi NTT pada tahun 2023 sebesar 37%. Jumlah Kasus Stunting di Kabupaten Malaka 

berdasarkan BPS Nusa Tenggara Timur tahun 2024 yakni sebesar 16%. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk untuk meningkatkan pengetahuan mengenai sumber gizi yang 

terdapat pada pangan lokal dan keterampilan untuk melakukan pengolahan lanjutan dengan 

kombinasi beberapa produk pertanian dan perikanan (singkong, kelor dan ikan) menjadi 

makanan yang memiliki nilai gizi tinggi bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) Suka Maju di 

Desa Bakiruk Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka. Minimnya pengetahuan sumber 

gizi yang terkandung dalam komoditi pangan lokal dan ketrampilan kombinasi dalam 

pengolahan pangan lokal menyebabkan hasil pertanian komoditi lokal di olah secara tradisional 

dan langsung dikonsumsi. Oleh karena itu diperlukan pemahaman yang baik tentang 

kandungan gizi yang terdapat pada komoditi pangan lokal yang dihasilkan oleh masayarakat 

dalam hal ini KWT Suka Maju, sehingga dapat melakukan kombinasi dalam pengolahan 

pangan lokal dan menjadi menjadi makanan dengan sumber gizi tinggi bagi anggota keluarga 

terutama anak-anak berusia 1-5 tahun, Ibu Hamil, Ibu Menyusui. Dengan demikian akan 

membantu program pemerintah dalam penurunan angka stunting di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur khususnya Kabupaten Malaka. 

 ABSTRACT  
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Stunting in Indonesia is a critical issue that requires a multi-sectoral approach and is the main 

malnutrition problem of Indonesian toddlers today. East Nusa Tenggara (NTT) Province is the 

highest contributor of stunted children in Indonesia. According to the Ministry of Health of the 

Republic of Indonesia, as reported in the Indonesian Nutrition Status Survey (SSGI), the 

stunting rate in the NTT Province in 2023 was 37%. The number of stunting cases in Malaka 

District based on the BPS East Nusa Tenggara in 2024 is 16%. The purpose of this service 

activity is to increase knowledge about nutritional sources contained in local foods and skills to 

carry out advanced processing with a combination of several agricultural and fishery products 

(cassava, moringa and fish) into foods that have high nutritional value for the Suka Maju 

Women Farmers Group (KWT) in Bakiruk Village, Central Malaka District, Malaka District. 

The lack of knowledge about the dietary sources contained in local food commodities, 

combined with traditional skills in local food processing, results in local commodity agricultural 

products being processed traditionally and consumed directly. Therefore, a good understanding 

of the nutritional content contained in local food commodities produced by the community, in 

this case, KWT Suka Maju, is needed, so that they can combine local food processing and 

become foods with high nutritional value for family members, especially children aged 1-5 

years, Pregnant women, and breastfeeding mothers. This will support the government's program 

to reduce stunting in East Nusa Tenggara Province, particularly in Malaka District. 
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Permasalahan gizi buruk atau stunting masih menjadi momok dalam Pembangunan sumber daya manusia 

di Indonesia. Stunting adalah kondisi di mana anak mengalami gagal tumbuh akibat malnutrisi kronis, yang 

berujung pada tinggi badan yang di bawah standar untuk usia mereka (Metasari, Sumarni, & Kamsiar, 2024). 

Di Indonesia, prevalensi stunting masih sangat tinggi, mencapai 30,8% pada anak di bawah lima tahun, 

khususnya di daerah seperti Nusa Tenggara Timur yang mencatat angka terburuk hingga 69,6% (Basri, Hadju, 

Zulkifli, Syam, & Indriasari, 2021). Kondisi ini berpotensi membahayakan perkembangan kognitif dan fisik 

anak, yang selanjutnya berdampak pada kualitas sumber daya manusia (SDM) di masa depan. Stunting 

merupakan indikator kekurangan gizi yang lebih bersifat kronis, mencerminkan kondisi di mana anak tidak 

mendapatkan nutrisi yang memadai selama periode waktu yang lama, terutama pada 1.000 hari pertama 

kehidupan, yang mencakup masa kehamilan hingga usia dua tahun (Wahyuningsih et al., 2022). Menurut 

definisi WHO, stunting diukur dengan menggunakan indeks tinggi badan untuk umur (TB/U), di mana anak 

dikategorikan stunting jika tinggi badannya berada di bawah -2 SD (Rahmadhita, 2020). Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT) sebagai penyumbang tertinggi anak stunting di Indonesia. Menurut Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia pada Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) angka stunting Provinsi NTT pada 

tahun 2023 sebesar 37%. Jumlah Kasus Stunting di Kabupaten Malaka berdasarkan BPS Nusa Tenggara Timur 

tahun 2024 yakni sebesar 16% (BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2024). Beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh berbagai daerah di NTT terkait dengan upaya penuruan stunting yaitu asupan kalori yang tidak 

kuat, ini disebabkan karena faktor sosio-ekonomi (kemiskinan) (Nugraheni, Nugraheni, & Lisnawati, 2020; 

Nur, Valensia, & A Lobo, 2021), pendidikan dan pengetahuan yang rendah mengenai praktik pemberian 

makanan untuk bayi dan balita (kecukupan ASI) (Singrapati & Astuti, 2024), peranan protein hewani dalam 

MPASI (Nugraheni et al., 2020; Nur et al., 2021), pengaruh budaya dan ketersediaan makanan setempat yang 

masih kurang atau belum dimanfaatkan karena kurangnya pengetahuan masyaratkat (Alvionita, 2023). Terkait 

dengan upaya pencegahan stunting di NTT maka pola hidup sehat yang harus ditingkatkan dengan 

memanfaatkan sumber makanan lokal agar menekan biaya dalam pembelian produk namum tetap memiliki 

asupan gizi yang cukup.  

Berhubungan dengan masalah asupan gizi keluarga, maka perlu dilakukan diversifikasi atau 

penganekaragaman produk pertanian lokal untuk penanganan isu stunting. Diversifikasi produk pangan lokal 

yang akan dilakukan adalah kombinasi pengolahan singkong, kelor dan ikan menjadi produk nugget. 

Penggunaan ikan sebagai bahan utama protein karena didukung oleh sumber daya laut dengan luas perairan 

NTT mencapai 15.141.733,10 Ha (BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2024).  Produk hasil perairan di NTT 

berpotensi menghasilkan beragam jenis ikan seperti ikan Tuna, Cakalang, Ikan kembung dan lain-lain (BPS 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2024). Potensi Lestari yang tinggi perikanan angka di NTT mencapai 388.700 

Ton per tahun, angka ini menunjukan bahwa laut NTT mampu memasok ikan dengan jumlah yang besar secara 

berkelanjutan dan Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang mengandung asam lemak tak jenuh 

tingginya kandungan Omega-3 pada ikan (BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2024). Singkong adalah jenis 

umbi-umbian yang mengandung karbohidrat, sehingga beberapa daerah menjadikan singkong sebagai 

makanan pokok pengganti nasi. Selanjutnya untuk komiditi kelor, merupakan salah satu alternatif untuk 

mengatasi masalah stunting dan kekurangan gizi pada anak- anak. Diversifikasi pengolahan produk pertanian 

lokal ini diharapkan akan menjadi salah satu alternatif makanan yang menunjang asupan gizi masyarakat, 

terkususnya Anak-anak berusia 1-5 tahun, Ibu Hamil, dan Ibu Menyusui. Selain pelatihan pengolahan produk, 

penyuluhan tentang pangan dan gizi kepada Masyarakat yang menjadi target diperlukan sehingga diharapkan 

adanya peningkatan kesadaran dalam masalah kesehatan kususnya pangan dan gizi. Dengan demikian 

masyarakat di Nusa Tenggara Timur dapat diberdayakan dalam upaya penanganan stunting di provinsi sendiri 

dengan memanfaatkan komoditi lokal.  

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan kelompok tani di pedesaan yang seluruh anggota 

kelompoknya merupakan Wanita atau perempuan. Struktur organisasisnya sama seperti kelompok tani lainnya 

dimana ada ketua, sekretaris dan bendahara kelompok. Selain itu, manajemen organisasi kelompok sama 

seperti kelompok tani lainnya. Terbentuknya KWT cenderung untuk mengakomodir kebutuhan-kebutuhan 

yang melibatkan peran wanita dalam usahatani seperti motivator peningkatan produksi, pengenalan teknologi 

dan adopsi inovasi, peran sebagai pemetikan hasil, pemasaran dan pengolahan pangan rumah tangga. Dengan 

demikian, apabila peran KWT dapat meningkatkan produksi, maka akan berdampak pada peningkatan 

ekonomi lokal. Terbentuknya KWT dapat juga bertujuan untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan petani dan keluarganya sebagai subyek pembangunan pertanian melalui pendekatan kelompok 
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tani. Kelompok Wanita Tani (KWT) Suka Maju merupakan KWT yang terletak di Desa Bakiruk Kecamatan 

Malaka Tengah Kabupaten Malaka dibentuk sebagai upaya partisipasi dan mengaktifkan kaum perempuan 

secara langsung dalam usaha-usaha peningkatan hasil pertanian di Kabupaten Malaka. Keterlibatan KWT ini 

dalam pembangunan pertanian sangat vital karena perempuan bersentuhan langsung dengan urusan pangan 

dalam rumah tangga sehingga lebih memahami kebutuhan pangan baik berkaitan dengan menu harian maupun 

gizi pangan untuk keluarga. KWT Suka Maju yang berjumlah 25 anggota. Usaha yang dijalankan KWT Suka 

Maju adalah membudidayakan produk pertanian dan usahatani pokok lainya seperti jagung, pisang, umbi-

umbian dan bawang merah. KWT ini memiliki sumber daya manusia dengan pendidikan paling tinggi SLTA 

dengan memiliki semangat kerja di bidang pertanian yang cukup tinggi terutama keinginan untuk menerima 

inovasi baru sehingga menjadi daya tarik sendiri untuk diberikan pelatihan guna menambah wawasan.  

Permasalahan yang ditemukan pada KWT Suka Maju adalah hingga saat ini hasil pertanian diolah secara 

tradisional dan langsung dikonsumsi tanpa adanya kombinasi dalam pengolahan produk pertanian untuk 

meningkatkan nilai gizi bagi anggota keluarga. Untuk mengatasi permasalahan mitra, maka solusi yang 

ditawarkan meliputi pengolahan dan penganekaragaman menu rumah tangga, meningkatkan gizi dan juga 

dapat dijadikan bisnis untuk meningkatkan pendapatan keluarga petani kepada Wanita Tani Suka Maju Desa 

Bakiruk Kecamatan Malaka Tengah Kabupaten Malaka.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka dianggap perlu untuk dilakukan penyuluhan tentang sumber gizi 

yang terdapat pada komiditi pertanian lokal dan pelatihan diversifikasi pengolahan pangan lokal guna 

meningkatkan nilai gizi keluarga, dengan demikian akan membantu program pemerintah dalam penurunan 

angka stunting di Provinsi Nusa Tenggara Timur khususnya Kabupaten Malaka. Tujuan kegiatan ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan mengenai sumber gizi yang terdapat pada pangan lokal dan keterampilan 

untuk melakukan pengolahan lanjutan dengan kombinasi beberapa produk pertanian dan perikanan yaitu 

singkong, kelor dan ikan menjadi “Nugget Silor” (Silor: Singkong, Ikan dan Kelor) yang memiliki nilai gizi 

tinggi. 

 

II. MASALAH 

Permasalahan stunting di Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur, mencerminkan tantangan gizi yang 

serius yang dihadapi oleh banyak daerah di Indonesia. Stunting adalah kondisi di mana tinggi badan anak di 

bawah standar untuk usia mereka, dan biasanya diakibatkan oleh malnutrisi kronis sejak masa kehamilan 

hingga dua tahun pertama kehidupan (Harefa, 2021; Rahmadhita, 2020). Data dari berbagai daerah di 

Indonesia menunjukkan prevalensi stunting yang memerlukan perhatian. Prevalensi stunting secara nasional 

diperkirakan terjadi pada sekitar 22% dari anak di bawah umur 5 tahun (Rahmadhita, 2020). Salah satu 

penyebab utama stunting di Kabupaten Malaka dan daerah lainnya adalah faktor sosial ekonomi yang rendah, 

yang berkontribusi pada pola asuh yang kurang optimal dan asupan gizi yang tidak memadai (Harefa, 2021; 

Masrul, 2019). Selain itu, terdapat pengaruh dari kebijakan kesehatan dan peran masyarakat dalam 

menjalankan program-program gizi anak (Anggraini, Sari, & Sari, 2022; Mulianingsih, Yolanda, Widiastuti, 

& Hayana, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat, termasuk pemahaman serta perilaku 

ibu terhadap gizi anak, sangat menentukan keberhasilan program penanganan stunting (Liem, Panggabean, & 

Farady, 2019). Oleh karena itu, perubahan persepsi sosial terhadap kesehatan gizi anak perlu diterapkan agar 

masyarakat lebih aktif dalam menyikapi masalah ini. Intervensi yang efektif untuk menangani stunting 

melibatkan pendekatan multisektoral, termasuk meningkatkan pendidikan gizi bagi ibu hamil dan balita (Dini 

et al., 2022; Nurdin, Sunandar, Ariyana, Rismawati, & Rahmiani, 2023). Sosialisasi mengenai pemenuhan gizi 

selama kehamilan dan perlunya pelayanan kesehatan antenatal yang baik dapat membantu mencegah stunting 

(Hasanah, Yulianti, & Lailiyah, 2024). Berbagai program edukasi dalam bentuk permainan dan interaksi 

langsung dengan masyarakat terbukti dapat meningkatkan pemahaman tentang nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan anak yang sehat, serta meningkatkan partisipasi dalam pemantauan Kesehatan (Mulianingsih et 

al., 2021; Musfiroh et al., 2022). 

Pelaksanaan program pemerintah yang terfokus dan terbina dengan baik di level lokal, seperti dalam 

bentuk pendampingan intensif kepada ibu dan anak-anak, sangat penting untuk menurunkan angka stunting di 

Kabupaten Malaka (Masrul, 2019; Zhara, Weston, & Fitrie, 2024). Program tersebut harus disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat dan diintegrasikan dengan kebijakan kesehatan nasional (Zhara et al., 2024). Mengingat 

kompleksitas masalah stunting yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan budaya, pendekatan kolaboratif 

antara pemerintah, masyarakat, dan sektor kesehatan akan sangat membantu dalam mengurangi prevalensi 
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stunting. Permasalahan stunting di Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur, harus ditangani dengan 

pendekatan yang terintegrasi, memfokuskan pada pendidikan dan pemberdayaan masyarakat terhadap isu gizi 

anak, agar upaya penanggulangan stunting dapat berdampak jangka panjang. 

 
Gambar 1. Lokasi Kelompok Wanita Tani Suka Maju Desa Bakiruk, Malaka Tengah 

 

III. METODE 

Kegiatan ini dilakukan di Kelompok Wanita Tani Suka Maju Desa Bakiruk Kecamatan Malaka Tengah 

Kabupaten Malaka pada Juni 2025. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendidikan 

langsung kepada masyarakat melalui kegiatan penyuluhan penguatan manajemen kelompok. Kegitan 

pengabdian kepada masayarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan: 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

No Kegiatan Partisipasi Tim dan Mitra 

1. Tahap Persiapan Survei dan koordinasi awal dengan ketua kelompok mitra (Kelompok Wanita Tani 

Suka Maju) dengan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan serta 

memastikan kesediaan lokasi dan waktu pelaksanaan. Selain itu, dilakukan juga 

pembagian tugas tim dan materi untuk masing-masing anggota tim. 

2. Tahapan Pelaksanaan • Penyuluhan dengan melakukan penyampaian materi mengenai manfaat dan 

kandungan gizi pangan lokal, sebagai upaya meningkatkan kesadaran gizi dan 

pemanfaatan sumber daya lokal; serta penguatan kelembagaan kelompok, 

untuk memperkuat struktur organisasi, peran anggota, serta keberlanjutan 

kegiatan kelompok dalam pengelolaan pangan lokal 

• Pelatihan secara langsung pengolahan kombinasi produk pertanian menjadi 

nugget silor 

3. Tahapan Evaluasi Tahapan ini dilakukan pada akhir kegiatan pengabdian untuk memastikan 

masyarakat mitra sasaran memiliki pengetahuan dan ketrampilan terkait gizi 

keluarga dengan memanfaatkan pangan lokal dan dapat dijadikan sebagai usaha 

yang akan menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga dan kelompok tani. 

  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan melibatkan seluruh anggota Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Suka Maju. Tahapan pelaksanaan dimulai dari fase perencanaan, yang dilakukan secara partisipatif 

bersama anggota kelompok. Kegiatan perencanaan mencakup koordinasi dengan ketua kelompok, untuk 

menjelaskan tujuan dan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan; penentuan lokasi dan waktu pelaksanaan, 

dengan memastikan kesediaan dan kesiapan kelompok; dan pembagian tugas tim pelaksana, termasuk 

penugasan penyampaian materi kepada masing-masing anggota tim sesuai dengan bidangnya. Tahapan 

berikutnya yaitu tahapan pelaksanaan yang melibatkan 25 orang anggota kelompok wanita tani atau keluarga 

wanita tani yang tergabung dalam KWT Suka Maju Desa Bakiruk. Dalam kegiatan ini di dahului dengan 

pemberian materi untuk penguatan manajemen kelompok. Materi yang di sampaikan oleh tim yaitu tentang 

kelembagaan dan manfaat dan kandungan gizi dalam pangan lokal. 
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(a) (b) 

Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi; (a) Materi kelembagaan; (b) Materi manfaat dan kandungan gizi pangan lokal 
 

Setelah dilakukan penyampaian materi dilanjutkan dengan praktek pengolahan kombinasi produk 

pertanian (singkong, kelor dan ikan) menjadi “Nugget Silor”. Anggota tim memberikan praktik pembuatan 

nugget silor dengan alat-alat dan bahan yang tersaji pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Alat dan bahan untuk pembuatan nugget silor 

No. Alat Bahan 

1. Baskom Singkong (25 buah) 

2. Blender Daun kelor (5 ikat) 

3. Pisau Ikan kembung (25 ekor) 

4. Talenan Pilihan lain ikan tuna (1Kg) 

5. Loyang Tepung panir (1 Kg) 

6. Sendok Tepung maizena (250gr) 

7. Dandang Telur (16 butir) 

8. Kompor Garam 

9. Gelas ukur Bawang merah (10 siung) 

10. Timbangan Bawang putih (10 siung) 

11. Pengayak Merica 

12. Parutan Margarin (1 pcs) 

13. Wajan Keju 

14. Sutel Minyak goreng 

 

Alat dan bahan ini kemudian dipraktikan bersama-sama dengan anggota KWT secara langsung dengan 

tahapan cara pembuatan sebagai berikut: 

a. Singkong, kelor dan ikan dibersihkan; 

b. Haluskan bawang merah dan bawang putih; 

c. Singkong diparut dan di peras airnya (buang airnya); 

d. Ikan dikukus dan dipisahkan daging dari tulangnya kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender;  

e. Kelor dihaluskan dengan menggunakan blender dan diambil sarinya; 

f. Adonan I: Campurkan ikan, kelor, singkong, mentega, garam, merica dan bumbu yang telah dihaluskan; 

g. Adonan II: Siapkan wadah untuk mencapur tepung maizena dan telur; 

h. Kemudian campur adonan I dan II hingga tercampur rata jika agak berair maka tambahkan tepung 

maizena, setelah tercampur rata tuang ke dalam loyang dan ratakan; 

i. Siapkan dandang yang sudah dipansakan untuk proses pengukusan adonan; 

j. Kukus Adonan hingga matang; 
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k. Setelah matang dinginkan, lalu potong-potong sesuai bentuk yang diinginkan; dan 

l. Siapkan bahan pencelup berupa telur kemudian potongan nuget dicelup dalam telur lalu balur dengan 

tepung panir dan siap digoreng jika ingin langsung dikonsumsi atau jika ingin disimpan dalam frozen 

maka siapkan wadah yang tertutup rapat dan kedap udara untuk di kemas. 

  
(a) (b) 

Gambar 3. Kegiatan pembersihan bahan-bahan; (a) Daun kelor; (b) Daging ikan 

 

  
(a) (b) 

Gambar 4. Kegiatan pengolahan bahan-bahan; (a) Pembuatan adonan; (b) Pencetakan adonan 

 

  
(a) (b) 

Gambar 5. Kegiatan penyajian produk; (a) Proses penggorengan nugget silor; (b) Proses pengemasan produk 

 

Produk olahan nugget yang menggabungkan singkong, ikan kembung atau ikan tuna, dan daun kelor 

menawarkan berbagai manfaat dari sisi nutrisi maupun ekonomi. Dalam konteks gizi, ketiga bahan dasar ini 
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memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas diet konsumen. Ikan kembung dan tuna 

merupakan sumber protein hewani berkualitas tinggi, kaya akan asam lemak omega-3 yang diketahui 

bermanfaat untuk kesehatan otak dan jantung (Nasution, Nisa, Lubis, & Ismed, 2022; Pramono, Ningtyias, 

Rohmawati, & Aryatika, 2021). Nugget yang berbahan dasar ikan kembung atau tuna tidak hanya memberikan 

sumber protein yang esensial untuk perkembangan fisik dan mental, tetapi juga memiliki kadar lemak sehat 

yang bermanfaat (Pramono et al., 2021; Tamburaka, Edwin, Rumbia, Fatmawati, & Rizal, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa produk nugget dengan tambahan ikan dapat memperbaiki profil gizi, meningkatkan rasa 

dan aroma produk, serta menarik minat konsumen, khususnya anak-anak (Nasution et al., 2022; Vidayanana, 

Sari, & Damayanti, 2020). Selain itu, potensi pengembangan produk ini dapat membantu dalam diversifikasi 

konsumsi ikan dalam masyarakat. 

Singkong sebagai bahan utama dalam pembuatan nugget juga memberikan manfaat yang tidak kalah 

penting. Singkong adalah sumber karbohidrat kompleks yang baik, mendukung asupan energi yang stabil 

(Akhmadi, 2021). Proses pengolahan singkong menjadi nugget dapat meningkatkan nilai ekonomisnya, 

mengingat singkong merupakan bahan pangan yang melimpah dan mudah dibudidayakan di Indonesia 

(Akhmadi, 2021; Muzakki, 2020). Melalui inovasi ini, masyarakat dapat meningkatkan pendapatan keluarga 

dan memberdayakan ekonomi lokal melalui pembuatan produk olahan yang menarik dan bernilai jual tinggi. 

Daun kelor, yang dijuluki sebagai “superfood”, menawarkan berbagai keuntungan gizi. Daun ini kaya akan 

vitamin, mineral, dan antioksidan yang mampu mendukung sistem imun dan meningkatkan kesejahteraan 

secara keseluruhan (Fitri, Toharmat, Astuti, & Tamura, 2015). Penambahan tepung daun kelor dalam nugget 

terbukti meningkatkan kadar protein, kalsium, dan zat besi, sehingga memperkaya nutrisi dalam setiap porsi 

nugget yang dihasilkan (Pramono et al., 2021; Vidayanana et al., 2020). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa nugget yang mengandung daun kelor memiliki penerimaan yang baik di kalangan konsumen, berkat 

rasa dan tekstur yang dihasilkan (Setiawati, Widiantie, & Nurlaelah, 2022; Vidayanana et al., 2020). Dengan 

mengkombinasikan ketiga bahan ini, nugget tidak hanya menjadi pilihan makanan cepat saji yang sehat, tetapi 

juga merupakan upaya untuk mengedukasi masyarakat tentang pola makan sehat dan berkelanjutan. Pelatihan 

dan program penyuluhan untuk pengolahan dan pemasaran nugget dengan bahan-bahan ini dapat 

memberdayakan komunitas, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi konsumen tetapi juga produsen 

makanan (Setiawati et al., 2022; Yanti & Permata, 2017). 

 
Gambar 6. Pembagian produk Nugget Silor kepada anak-anak 

 

Nugget silor merupakan solusi menarik dalam upaya pencegahan stunting pada anak-anak. Stunting 

adalah kondisi gagal tumbuh yang diakibatkan oleh kekurangan gizi yang berlangsung lama dan dapat 

menyebabkan dampak negatif jangka panjang pada perkembangan fisik dan kognitif anak (Dewi et al., 2024; 

Insani et al., 2024). Ikan kembung dan ikan tuna merupakan sumber protein hewani yang sangat baik. 
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Penelitian telah menunjukkan bahwa asupan protein yang cukup sangat penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak, dan kekurangan protein adalah salah satu faktor penyebab stunting (Sholikhah & Dewi, 

2022). Ikan kembung dan tuna kaya akan asam lemak omega-3 yang membantu dalam perkembangan otak, 

sehingga dapat mendukung kecerdasan anak (Rawung, Montong, & Lapian, 2023). Selain itu, nugget yang 

berbasis ikan ini sangat mudah dikonsumsi oleh anak-anak, yang sering kali memiliki preferensi terhadap 

makanan yang praktis dan mudah dipegang (Kamarudin et al., 2023). Singkong memberikan cadangan 

karbohidrat yang baik, menyediakan energi yang diperlukan bagi anak-anak yang aktif (Solehah, Lastyana, 

Jauhari, Adrian, & Ariani, 2023). Kombinasi singkong dengan protein dari ikan meningkatkan nilai gizi nugget 

secara keseluruhan, menjadikannya makanan yang lebih seimbang untuk anak-anak (Solehah et al., 2023). 

Pengolahan singkong menjadi nugget juga menciptakan peluang bagi keluarga untuk memproduksi makanan 

sehat dan bergizi di rumah, yang mendukung pemberdayaan ekonomi keluarga (Ningrum & Oktafia, 2023). 

Penambahan daun kelor dalam resep nugget ini memberikan manfaat tambahan yang signifikan. Daun kelor 

dikenal kaya akan vitamin, mineral, dan protein, serta memiliki sifat antioksidan yang dapat meningkatkan 

daya tahan tubuh anak (Fitri et al., 2015). Penelitian menunjukkan bahwa daun kelor mampu menambah kadar 

gizi dalam produk makanan serta dapat berkontribusi pada penanganan stunting (Vidayanana et al., 2020). 

Dengan memasukkan daun kelor ke dalam nugget, tidak hanya meningkatkan nilai gizi, tetapi juga 

memperkenalkan anak-anak pada rangkaian sayuran yang sehat dalam pola makan mereka (Huda et al., 2023). 

Selain manfaat gizi, pelatihan dan sosialisasi di masyarakat mengenai cara membuat nugget dari olahan 

ini juga sangat berdampak. Edukasi mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang, pengolahan makanan 

yang tepat, dan konsep pangan lokal yang sehat dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang stunting 

dan cara pencegahannya (Rahman et al., 2023; Torizellia et al., 2023). Ketika masyarakat diberikan 

keterampilan untuk membuat pangan yang bergizi seperti nugget, mereka cenderung lebih percaya diri untuk 

menyediakan makanan sehat bagi anak-anak mereka. Dengan demikian, nugget silor bukan hanya menawarkan 

manfaat nutrisi penting untuk pertumbuhan anak, tetapi juga merupakan langkah strategis dalam pencegahan 

stunting yang efektif. Pengintegrasian bahan-bahan lokal dan pelatihan dalam pengolahannya memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pola makan sehat dan ekonomi keluarga. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di KWT Suka Maju menunjukkan bahwa diversifikasi pangan 

lokal melalui inovasi produk seperti nugget silor yang menggabungkan singkong, ikan, dan daun kelor 

merupakan pendekatan strategis dan aplikatif dalam upaya pencegahan stunting. Melalui metode penyuluhan 

dan praktik langsung, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang gizi dan potensi bahan lokal, 

tetapi juga keterampilan dalam mengolahnya menjadi produk bernilai tambah yang mudah diterima oleh anak-

anak dan keluarga. Inisiatif ini memperkuat kesadaran akan pentingnya pemanfaatan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan, sekaligus mendorong kemandirian pangan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, 

khususnya di wilayah yang rentan terhadap masalah gizi. 
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